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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dan
bagaimana kemampuan penggunaan aplikasi photomath terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang dilaksanakan di SMP DWI SATY A dengan desain pretest-posttest
only one group design. Sampel penelitian ini diambil dengan metode total
sampling sebanyak 15 siswa. Instrumen penelitian ini berupa tes kemampuan
pemecahan masalah dalam bentuk pretest dan posttest. Selanjutnya data penelitian
ini dianalisis dengan paired sample t-test setelah dilakukan analisis statistika
deskriptif dan statistik inferensial yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest siswa yang belajar dengan
menggunakan aplikasi photomath sebesar 36 dan posttest nya sebesar 66 dari skor
ideal 75. Terdapat peningkatan sebesar 30 yang berarti adanya pengaruh
penggunaan aplikasi photomath pada pembelajaran matematika siswa dengan skor
N Gain 0,78 dalam kategori tinggi. Simpulan, terdapat pengaruh yang signifikan
pembelajaran dengan penggunaan aplikasi photomath terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dimana diperoleh nilai sig sebesar 0,000
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.

Kata Kunci: Aplikasi Photomath, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

ABSTRACT

This research aims to find out whether there is an influence and how the ability to
use the photomath apﬁll_catlon has on students’ mathematical problem solvin
abilities. This research is a quantitative research carried out at DWI SATY;
Middle School with a pretest-posttest only one %roup design. The sample for this
research was taken using a total s_ampll_ngt_ method of 15 Students. This research
instrument is a test of problem solving abilities in the form of a(;aretest and posttest.
Furthermore, this research data was anaIY_zed using a paired sample t-test after
anaIszg descriptive statistics and inferential statistics, namely the normality test
and homogeneity test. The research results showed that the average pretest Score
for students who studied using the Photomath application was 36 and the posttest
was 66 from the ideal score of 75. There was an increase of 30, which means there
was an influence of using the Photomath aﬁpllcatlon on students' mathematics
learning with an N Gain score of 0.78 in the |gr? category. Slr_nult_aneousI%/, there
is a significant influence of learning using the photomath application on sfudents'
mathematical problem solving abilities where a sig value ‘of 0.000 is obtained
which is smaller than the significance level of 0.05.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan bahasa
simbol vyang tanpa makna jika

matematika itu sendiri tidak berperan
dalam menyelesaikan masalah dalam
aktivitas  manusia  (Munaji &
Setiawahyu,  2020).  Kemampuan
pemecahan masalah merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dalam

pembelajaran matematika, karena
dalam penyelesaian matematika
memerlukan langkah-langkah yang
sistematis. Namun realita dilapangan
banyak guru kurang fokus dalam hal
mengembangkan kemampuan
pemahaman  matematis  siswanya
(Habibatul &  Azizah, 2019).
Kemampuan memecahkan masalah
yang diajarkan  dalam  konteks
matematika tidak saja berguna dalam
matematika itu sendiri, tetapi juga
dalam kenyataannya sehari-hari. Ini

membantu  siswa dalam  proses

pengembangan  berpikir  Kritis,
analitis, dan kreatif yang dapat
diterapkan dalam berbagai konteks.
Kemudian kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa  juga

ditinjau dari gaya kognitif reflektif
menurut Rismen et al. (2019). Selain
itu, kemampuan ini juga
mempersiapkan siswa untuk mata
pelajaran matematika yang lebih tinggi
di masa depan, di mana pemecahan

masalah menjadi lebih kompleks
(Fitriadi & Fitria, 2022).

Menurut Pramesti & Rini (2019)

ada beberapa hal yang harus
diperhatikan ketika akan
mengembangkan kemampuan

matematis siswa, diantaranya yaitu
siswa tidak terbiasa dengan bahasa soal
yang rumit  (memahami masalah),
siswa kurang cermat sehingga ketika

mengerjakan soal sering terjadi salah
rumus (menyusun rencana
penyelesaian), siswa kurang teliti
sehingga  sering  terjadi salah
perhitungan (melaksanakan rencana
penyelesaian), siswa kurang bisa
memanfaatkan waktu seoptimal
mungkin (melihat kembali). Padahal
menurut Bayat & Tarmiji (Rahmmatiya
& Miatun, 2020) menyebutkan bahwa
dengan pemecahan masalah dapat
meningkatkan kemampuan kognitif
siswa.

Menurut Poly (dalam Syaodih.
2018) menyatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah adalah salah satu
upaya yang dilakukan untuk mencari
jalan keluar dari suatu masalah yang
dihadapi. Ada juga kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
berdasarkan langkah-langkah menurut
ahli yaitu Polya yang di  ungkapkan
menurut Rosita et al. (2019).
Sedangkan menurut Syaodih et al.

(2018) menyatakan hal sejalan
yaitu bahwa pemecahan masalah
adalah menemukan langkah-langkah
berupa solusi pada kesenjangan atau
gap yang ada.  Hal senada juga
diungkapkan oleh Solsyo (dalam
Masyah, 2020) yang mengatakan
bahwa pemecahan masalah adalah
hasil pemikiran yang tertata  secara
langsung untuk menemukan solusi atau
jalan  keluar  ketika  dihadapkan

suatu masalah yang spesifik.

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah matematika
berdasarkan indikator yang menurut
NCTM (Mauleto, 2019) terdapat
indikator untuk mengukur kemampuan
diatas yaitu; mengidentifikasi suatu
masalah matematika seperti diketahui
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dan ditanyakan sesuai dengan masalah
yang diberikan, merencanakan suatu

masalah matematika dapat
menggunakan  model  matematika,
mengaplikasikan strategi dalam

menyelesaikan masalah matematika
atau bukan berasal dari matematika,
mendeskripsikan  dari  penjelasan
masalah asal, dan matematika dapat
digunakan secara berarti. Indikator
yang diungkapkan oleh National of
Teacher of Mathematics (NCTM,
Mauleto, 2019) ini mengandung makna
bahwa indikator yang pertama dapat
diamati dari aktivitas siswa dalam
mengerjakan soal menyusun dengan
benar pada suatu permasalahan. Pada
elemen ditanyakan dapat diamati pada
saat siswa mengerjakan soal dengan
cara mengetahui terlebih dahulu suatu
permasalahan yang diajukan. Pada
indikator kedua dapat diamati pada
kegiatan siswa dalam membuat model
matematika hingga sampai
mendapatkan ~ hasil  dari  suatu
permasalahan tersebut. Pada indikator
ketiga yaitu, diamati pada kegiatan
siswa mendapati suatu permasalahan
yang diberikan. Sedangkan pada
indikator keempat yaitu, diamati pada
kegiatan siswa dapat menafsirkan
kesimpulan ~ suatu  permasalahan.
Terakhir yaitu indikator kelima, siswa
dapat mengambil kesimpulan bahwa
matematika sangat bermakna dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
uraian diatas, pemecahan masalah itu
sangat penting dimiliki oleh siswa
karena sangat esensial, tetapi pada
kenyataannya kemampuan pemecahan
masalah ini belum juga optimal karena
masih  banyak masalah  lainnya
dilapangan.

Selain itu, terdapat kegagalan
dari guru dalam menghubungkan
materi dengan kehidupan sehari-hari

siswa dan  kurangnya perhatian
terhadap kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah (Prasetyo &
Ramlah, 2021). Demikian berkaitan
dengan penelitian OECD tahun 2019

mengenai Hasil PISA matematika,
sekitar 72% siswa di Indonesia
dianggap memiliki kemampuan

matematika rendah. Mayoritas dari
mereka tidak mampu menyelesaikan
masalah matematika yang sederhana
dan berhubungan dengan konteks yang
dikenal, dimana semua informasi yang
diperlukan tersedia dan pertanyaan
disajikan dengan jelas (Putrawangsa &
Hasanah, 2022). Dari beberapa peneliti
tersebut secara umum dapat
disimpulkan =~ bahwa  kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
masih  belum optimal sehingga
cenderung  memiliki ~ kemampuan
pemecahan masalah matematika yang
rendah.

Dalam memperkuat fakta
dilapangan peneliti melakukan studi
pendahuluan dengan  melakukan
wawancara langsung dengan salah satu
guru  bidang studi = matematika
mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Dalam
wawancara tersebut ia menyatakan
bahwa masih  ditemukan  siswa
kesulitan dalam memahami soal
matematika yang diberikan, selain itu
juga kesulitan menyusun strategi dalam
memecahkan soal matematika
terkhusus dalam bentuk soal cerita atau
soal non rutin. Sehingga pemecahan
masalah siswa masih tergolong rendah,
ia juga menyatakan bahwa pentingnya
peran guru karena siswa tidak terbiasa
memecahkan masalah  matematika
tanpa adanya peran guru sebagai
fasilitator. Hal tersebut berkaitan
dengan salah satu siswa kelas VIII
SMP Dwi Satya yang menyatakan
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bahwa dalam memecahkan masalah
matematika pada soal non rutin masih
terdapat kesulitan dalam memahami,
menyusun strategi untuk
menyelesaikannya dan mendefinisikan
soal tersebut ke dalam bahasa
matematika. Mereka hanya bisa
menyelesaikan soal secara mandiri jika
soal yang diberikan sama persis dengan
soal contoh yang diberikan guru. Jika
soal dirubah atau dimodifikasi maka
siswa tampak mulai kebingungan. Oleh
karena itu, peneliti mencoba
memanfaatkan aplikasi sebagai media
pembelajaran siswa.

Pemanfaatan teknologi sebagai
media pembelajaran oleh siswa ialah
penggunaan aplikasi yang dapat
membantu mereka untuk
menyelesaikan  tugas-tugas  yang
diberikan oleh pendidik. Salah satu
aplikasi yang dimanfaatkan oleh siswa
dalam mata pelajaran matematika yaitu

aplikasi photomath. Aplikasi
photomath merupakan salah satu
aplikasi  yang  diakses  melalui

smartphone dan didalamnya terdapat
fitur-fitur untuk membantu peserta
didik menyelesaikan soal-soal mata
pelajaran matematika (Avanda & Putri,
2020).

Menurut  peneliti, photomath
ialah sejenis aplikasi yang dimana cara
untuk mencari solusi dari soal
matematika yaitu dengan memfoto
soalnya kemudian ketemulah solusi
dari soal itu secara detail melalui
langkah-langkah penyelesaian dari soal
matematika tersebut. Kenapa dengan
photomath bisa meningkatkan
kemampuan pemecahan  masalah?
karena photomath dapat meningkatkan
kemauan  siswa  untuk  belajar
matematika. Jadi, dari
jawaban-jawaban yang ditampilkan
oleh photomath siswa bisa belajar

bagaimana mencari solusi dengan
mengikuti langkah-langkah
penyelesaiannya.  Dengan  belajar

seperti itu menurut saya siswa jadi tau
cara mengerjakan soal matematika
tersebut dengan memperhatikan setiap
langkah-langkahnya. Hingga saat ini
aplikasi photomath ini telah banyak
membantu  peserta  didik  untuk
mengatasi kesulitan yang mereka alami
dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Kinerja yang dilakukan
oleh aplikasi ini dalam memecahkan
persoalan matematika tidaklah lepas
dari pemanfaatan teknologi itu sendiri
yakni mampu mengidentifikasi
simbol-simbol atau notasi dalam soal
matematika yang ada (Laar et al.,
2020).

Berdasarkan penelitian Sugiarto
(2021) pada siswa kelas VIII J di
MTsN Batu menyatakan bahwa guru
sudah berusaha mengajar dengan
pendekatan saintifik namun masih
mengalami kesulitan dalam
memberikan contoh-contoh yang riil
karena keterbatasan media yang
dipergunakan. Guru sudah mencoba
mengambil dari internet berupa gambar
dan video yang sesuai namun karena
keterbatasan waktu dan kemampuan
dalam membuatnya sehingga dalam
pembuatan power point hanya sekedar
ada yang ditampilkan. Guru berharap
bisa mengembangkan media
pembelajaran dengan berbasis TIK
sehingga dalam memberikan contoh
dan memberikan visualisasi sangat
membantu dalam memahamkan peserta
didik. Media yang dimiliki madrasah
sangat terbatas seperti bagian dalam
tubuh manusia misalnya jantung, ginjal
dan lain lain. Maka sangat berharap
jika ada aplikasi yang bisa dipakai
dengan mudah untuk memahamkan
peserta didik seperti 3D seperti aplikasi



2025. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 8 (1): 1-12

assemblr edu. Maka dalam hasil
penelitiannya  menunjukan  bahwa
media tiga dimensi (3 D) menggunakan
Augmented Reality Assemblr Edu yang
validasi oleh tim ahli media maupun
ahli materi menyatakan sangat valid,
sedangkan  dari peserta  didik
menyatakan bagus dengan alasan
bahwa media ini memudahkan mereka
dalam  memahami  materi  dan
termotivasi untuk mencoba dan belajar.

Jika dilihat dari pemaparan diatas
terkait pesatnya perkembangan
teknologi yang dapat mempengaruhi
dunia  pendidikan, banyak dari
kalangan lembaga pendidikan
berlomba-lomba memanfaatkan
teknologi sebagai media pembelajaran.

Salah satunya dengan mengembangkan
aplikasi pemecah soal khususnya
materi matematika dengan

menggunakan aplikasi photomath yang
mana manfaatnya sangat besar bagi
peserta didik dan juga pendidik itu
sendiri. Mengingat bahwa kebanyakan
dari peserta didik tidak mengetahui
tentang aplikasi matematika yang dapat
diunduh pada smartphone dan juga
bagaimana cara menggunakan aplikasi
tersebut (Abdillah et al., 2021).
Aplikasi photomath ini sering
digunakan siswa ketika mereka merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika bahkan mereka juga sering
menggunakannya saat pembelajaran
matematika berlangsung (Avanda &
Putri, 2020). Menurut  peneliti,
pemanfaatan aplikasi photomath bagi
siswa tentunya mendapat feedback
yang baik untuk siswa yang
memanfaatkannya dengan baik. Alasan
dilakukannya penelitian ini  yaitu
karena peneliti melihat banyaknya
siswa yang memanfaatkan smartphone
nya untuk menyelesaikan soal-soal
yang diberikan oleh guru terutama soal

matematika.  Siswa  menggunakan
smartphone nya untuk mencari jawaban
dari soal matematika yang diberikan
dengan bantuan beberapa aplikasi salah
satunya vyaitu aplikasi photomath.
Dengan aplikasi photomath, siswa
dapat memecahkan suatu soal yang
sulit menjadi mudah karena siswa
dapat belajar strategi mengerjakannya
dari langkah-langkah  penyelesaian
yang disajikan dari soal tersebut tahap
demi tahap. Aplikasi ini juga
menyajikan pembahasan serta proses

atau tahapan-tahapan dalam
penyelesaian soal, sehingga pengguna
tidak hanya mengetahui jawaban
akhirnya saja tetapi mereka juga
mengetahui proses atau
tahapan-tahapan dalam menyelesaikan
soalnya.

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang pengaruh
penggunaan aplikasi  photomath
terhadap  kemampuan  pemecahan

masalah matematis siswa di SMP Dwi
Satya. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi
pengembangan pembelajaran
matematika efektif  dan
menyenangkan, serta dapat
meningkatkan  kualitas  pendidikan
matematika di Indonesia.

yang

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif. Desain
penelitian ini menggunakan desain
pretest-posttest only one group design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Dwi Satya.
Sampel penelitian ini diambil dengan
metode total sampling sebanyak 15
siswa. Instrumen penelitian ini berupa
pretest dan posttest kemampuan
pemecahan masalah berupa essay.
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Indikator yang digunakan adalah
menurut Polya (Sari, 2015) yaitu
memahami ~ masalah, = menyusun
rencana pemecahan, melaksanakan
rencana dan memeriksa kembali.
Sebelum tes diberikan, tes tersebut
dilakukan validasi dengan 2 orang ahli

matematika. Setelah direvisi
berdasarkan saran dari validator,
selanjutnya  dilakukan uji  coba

instrumen di kelas IX SMP Dwi Satya
yang sudah belajar materi tersebut.
Selanjutnya  dilakukan uji  coba
validitas, reabilitas, indeks kesukaran
dan daya pembeda. Kemudian dari 4
soal yang di uji coba hanya 3 soal
yang memenuhi kriteria valid dan 1
soal yang tidak valid. Ketiga soal
tersebut memiliki kriteria yang baik
maka digunakan dalam penelitian ini.
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
data statistika deskriptif dan statistik
inferensial menggunakan uji t sampel

berpasangan dan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dengan Shapiro-Wilk, uji
homogenitas dengan one way ANOVA
serta hipotesis statistik yang di uji
dalam penelitian ini dengan paired
sampel t-test.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Dwi Satya kelas VIII yang
berjumlah 15 siswa. Berdasarkan data
hasil tes awal kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa (pretest) yang

dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan, dan tes akhir
(posttest) untuk mengetahui

kemampuan siswa setelah diberikan
perlakuan. Data pretest dan posttest
dianalisis untuk mengetahui apakah ada
pengaruh  kemampuan  pemecahan
masalah matematis antara keduanya.

Tabel 1.
Hasil Pretest Dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Pretest Rata-rata Max Min Range SD Varians
36 50 22 28 7,702813 59,33333
Posttest  65,66667 75 50 25 8,339997 69,55556

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat skor total pretest yaitu dengan
nilai rata-rata 36 dan skor total posttest
yaitu dengan nilai rata-rata 65,667
artinya perlakuan yang diberikan
kepada siswa dengan menggunakan
aplikasi photomath mengalami
peningkatan dengan kenaikan nilai
rata-rata  29,667. Kemudian hasil
rata-rata berdasarkan N Gain score
(Melzer dalam Syahfitri, 2008:33)
menghasilkan nilai rata-ratanya yaitu
sebesar 0,78 dengan kategori N Gain
nya adalah tinggi.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan
penelitian ini mempunyai tahapan awal

hingga akhir. Langkah atau
tahapan-tahapan pada aplikasi
photomath  yaitu  klik  aplikasi

photomath untuk membuka, Lalu foto
atau ambil dari galeri hp soal yang akan
dicari jawabannya, lanjut sesuaikan dan
klik pecahkan, setelah itu muncullah
hasil jawaban dari soal yang difoto,
kemudian klik langkah penyelesaian,
maka disinilah langkah setiap tahapan
ditampilkan untuk mempelajarinya.

Selanjutnya untuk melihat apakah
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terdapat pengaruh
pembelajaran

menggunakan  photomath  terhadap
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis tersebut maka dilakukanlah

signifikan  dari
matematika

uji paired sampel t-test. Sebelum
dilakukan wuji paired sampel t-test maka
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas. Berikut adalah
hasil dari uji normalitas:

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Tests of Normality

kel Shapiro-Wilk
as Statisti df Sig.
c
hasil kemampuan 1 926 15 242
pemecahan masalah 5 %37 15 060

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk,
data pretest kemampuan pemecahan
masalah memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.242, yang dimana lebih besar

mengindikasikan bahwa data posttest
cenderung berdistribusi normal. Secara
keseluruhan, data pretest dan posttest
mendekati distribusi normal, meskipun
ada indikasi ketidaknormalan pada data

dari 0.05, menunjukkan bahwa data posttest tersebut. Selanjutnya
pretes berdistribusi normal. Sementara  dilakukan uji  homogenitas yang
itu, untuk posttest nilai signifikansi dimana ternyata hasilnya sebagai
pada uji Shapiro-Wilk 0.060 pada uji  berikut:
masih lebih besar dari 0.05, yang
Tabel 2.

Uji Homogenitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic  dfl df2 Sig.

hasil kemampuan Based on Mean 1.340 1 28 257
pemecahan Based on Median 947 1 28 .339
masalah Based on Median and with .947 1 23.26 .340

adjusted df 5

Based on trimmed mean 1.319 1 28 .260

Berdasarkan tabel 2 hasil uji
homogenitas varians, hasilnya nilai
signifikansi  untuk ~ semua  uji
(berdasarkan mean, median, median
dengan adjusted df, dan trimmed mean)
lebih besar dari 0.05, masing-masing
sebesar 0.257, 0.339, 0.340, dan 0.260.
Hal ini menunjukkan bahwa varians
dari kelompok yang diuji adalah
homogen, yang berarti  asumsi

homogenitas varians terpenuhi dalam
penelitian ini.

Setelah dilakukan uji prasyarat
dan data terbukti normal dan homogen,
maka analisis dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis. Pengujian
hipotetis  digunakan =~ membuktikan
kebenaran atau menjawab hipotesis
yang dipaparkan dalam penelitian ini
apakah terdapat pengaruh penggunaan
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aplikasi photomath terhadap  digunakan dalam penelitian ini adalah
kemampuan  pemecahan  masalah uji paired sampel t-test. Berikut adalah
matematis siswa. Uji hipotesis yang hasil uji paired sampel t-test:

Tabel 3.
Hasil Uji Paired Sampel t-test Kemampuan Pemecahan Masalah

Paired Samples Test

Paired Differences

Std. 95% Confidence Interval af Sig.
Mean Std-. ] Error of the Difference (2-tailed)
Deviation Mean
Lower Upper
Pair Pretest- -33.33 -24.
1 Posttest 3333 5.232681 1.35107  -36.231096  -30.43557 672 14 .000

Hasil uji Paired Sample t-test
terlihat bahwa nilai Sig.
(2-tailed) adalah 0.000 yang mana
0.000 < 0.05 maka H, ditolak dan H,

pengaruh yang signifikan antara pretest
dan posttest terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VIII
SMP Dwi Satya sebesar 0.000 yang

diterima. Dengan demikian, maka mana 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka
adanya pengaruh yang signifikan H, ditolak dan H; diterima, ini
antara hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa siswa telah
kemampuan  pemecahan  masalah mampu menerapkan aplikasi photomath

matematis siswa setelah pembelajaran
menggunakan aplikasi photomath.

dalam memahami dan menyelesaikan
soal matematika. Adapun pendapat
menurut Avanda & Putri, (2020)

PEMBAHASAN menyatakan bahwa aplikasi photomath
Berdasarkan hasil penelitian, ini sering digunakan siswa Kketika
diperoleh skor total pretest yaitu 540 mereka merasa kesulitan  dalam

dengan nilai rata-rata 36 dan skor total
posttest yaitu 985 dengan nilai rata-rata

menyelesaikan soal matematika bahkan
mereka juga sering menggunakannya

65,667 artinya perlakuan  yang saat pembelajaran matematika
diberikan  kepada siswa dengan berlangsung. Jadi siswa yang kesulitan
menggunakan  aplikasi  photomath mengerjakan soal matematika dapat

mengalami peningkatan sebesar 445
dengan kenaikan nilai rata-rata 29,667
jauh meningkatnya dari pretest. Dan
hasil rata-rata berdasarkan N Gain
score adalah 0,78 dengan kategori N
Gain nya yaitu tinggi (Oktaviani et al.,
2022). Kemudian berdasarkan hasil
dari  uji  hipotesis, kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
berbasis aplikasi photomath memiliki

menggunakan aplikasi photomath ini
karena bisa meningkatkan kemauan
siswa tersebut untuk belajar. Kemudian
bisa mengerjakan soal sambil belajar
dengan mengikuti langkah jawaban
yang ditampilkan oleh photomath,
siswa bisa memahami bagaimana cara
mencari  solusi dengan mengikuti
langkah-langkah penyelesaiannya
(Rambe & Afri, 2020). Dengan belajar
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seperti itu menurut peneliti siswa jadi
tau bagaimana cara mengerjakan soal
matematika tersebut dengan
memperhatikan langkah demi langkah
untuk menyelesaikan masalah. Sejalan
dengan pendapat Cooney dalam (Laia,
2019) bahwa “pemilikan kemampuan
pemecahan masalah membantu siswa
berpikir analitik dalam mengambil
keputusan dalam kehidupan sehari-hari
dan membantu meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis dalam
menghadapi situasi baru”. Hal ini
berarti adanya dua kemampuan yang
tidak  dapat  dipisahkan  dalam
pembelajaran agar dapat memecahkan
suatu masalah matematika.

Perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika bagi
siswa yang diajar dengan model
pembelajaran yang inovatif lebih baik
dari pembelajaran tradisional. Salah
satu penyebabnya adalah bahwa dalam
pembelajaran tradisional, guru
cenderung mendominasi proses
pembelajaran, siswa jauh lebih pasif.
Namun, banyak penelitian yang
menerapkan pembelajaran  inovatif,
seperti treffiner, pembelajaran berbasis
masalah kontekstual, berbasis budaya
lokal atau etnomatematika memberikan
dampak positif terhadap proses berpikir
siswa (Andriani et al., 2020). Siswa
yang belajar melalui model
pembelajaran yang inovatif lebih
banyak memunculkan ide, lebih
terdorong untuk berpikir  kreatif,
berpikir kritis, sedemikian hingga
mampu  meningkatkan kemampuan
pemecahan  masalah, kemampuan
pemahaman  konsep,  kemampuan
representasi matematis, dan mampu
mengatasi  kesahalan ~ pemahaman
konsep matematika (Lubis & Widada,
2020; Pambudi et al., 2020). Dengan
demikian, pembelajaran menggunakan

media atau aplikasi menjadi salah satu

model pembelajaran yang dapat
menggantikan pembelajaran
tradisional,  sehingga  kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa
dapat meningkat secara signifikan.
Kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan suatu aktivitas
kognitif yang kompleks, sebagai proses
untuk mengatasi suatu masalah yang
ditemui dan untuk menyelesaikannya
diperlukan sejumlah strategi (Harahap
& Surya. 2017). Menurut peneliti siswa
yang belajar menggunakan aplikasi
photomath juga menjadi lebih terampil
dalam menyusun strategi pembelajaran
dan menjadi lebih banyak tahu tentang
strategi pemecahan masalah. Benar
seperti yang dikemukakan oleh Poly
(dalam Syaodih. 2018) menyatakan
bahwa kemampuan pemecahan
masalah adalah salah satu upaya yang
dilakukan untuk mencari jalan keluar
dari suatu masalah yang dihadapi. Jadi,
aplikasi seperti ini dapat membantu
siswa memahami  strategi  atau
langkah-langkah yang digunakan untuk
menyelesaikan soal matematika karena
tidak hanya memberikan jawaban
langsung, tetapi juga menjelaskan cara
atau proses dibalik penyelesaian soal
atau masalah tersebut. Dengan begitu,
siswa dapat mempelajari berbagai
teknik pemecahan masalah yang dapat
diterapkan pada soal-soal lainnya. Hal
ini  juga membantu meningkatkan
pemahaman konsep  matematika
mereka, bukan  hanya  sekedar
menghafal rumus atau solusi tanpa
pemahaman yang mendalam.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil wuji statistik
deskriptif menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah  matematis siswa  yang
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signifikan antara prefest dan posttest
setelah mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan  aplikasi  Photomath.
Kemudian berdasarkan hasil dengan uji
t bahwa kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa berbasis
aplikasi Photomath terdapat pengaruh
yang signifikan berdasarkan analisis
data dengan uji paired sample t test
terhadap  kemampuan  pemecahan
masalah siswa kelas VIII SMP Dwi
Satya sebesar 0.000. Dalam hal ini
aplikasi photomath dapat membantu
siswa dalam memahami  materi
pembelajaran  matematika  dengan
langkah-langkah yang diberikan pada
aplikasi tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa  pembelajaran  matematika
menggunakan aplikasi dapat menjadi

alternatif  yang  efektif  terhadap
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis siswa.
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